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ABSTRACT
This study was aimed to known the influence of Good Cooperate
Governance and finance performances in the Islamic foreign exchange bank and
non foreign exchange on 2013-2015.
The research method on this study is quantitative research using purposive
sampling technique and simple linier regression. The researcher samples were 38
finances report. This research was using secondary data that was gotten
fromFinancial Service Authoritysite that appropriate with each bank. This
research has two variables. There are Good Corporate Governance (X) and
Finance Performances (Y).
The result of t-test analysis showed that Good Corporate Governance has
positive influential and significant toward finance performances. Meanwhile,
coefficient determination (R²) on Adjusted (R²) is 0,079, its mean that finance
performances in Islamic foreign exchange bank and non foreign exchange be able
to clearly by independent variable is 7,9% and the balance is 21,0 % that
influenced by other variables.
Keywords: Good Corporate Governance, Finance Performances.
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ABSTRAK
Good Corporate Governance dilaksanakan untuk menjaga suatu
perusahaan dalam mengendalikan manajemen yang kuat dan disiplin serta
mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan dalam strategi perusahaan dan untuk
memastikan bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat segera di perbaiki.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhGood
Corporate Governance terhadap kinerja keuangan di Bank Umum Syariah pada
tahun 2013-2015.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode Purposive sampling dalam metode pengumpulan data dan model dengan
menggunakan regresi linier sederhana. Sampel yang digunakan adalah 33 laporan
keuangan.Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sesuai masing-masing Bank.Variabel dalam
penelitian ini adalah Good Corporate Governance (X) dan kinerja keuangan (Y).
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwaGood Corporate Governance
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.Sedangkan
Koefisien Determinasi (R2) pada Adjusted R2 sebesar 0,156yang berarti kinerja
keuangan Bank Umum Syariah mampu dijelaskan oleh variabel independen
sebesar 15,6 % dan sisanyadipengaruhi oleh variabel lain.
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Good Corporate Governance (GCG) merupakan isu dalam mengelola
suatu perusahaan pada saat ini.Dengan adanya kejadian yang berturut-turut dalam
suatu peristiwa yang menimpa perusahaan besar, maka dapat menyadarkan
banyak pihak diseluruh dunia mengenai pentingnya pelaksanaan pengelolaan
perusahaan yang baik dan benar. Untuk itu berbagai cara dilakukan oleh banyak
pihak untuk mendapatkan kesepakatan mengenai parameter-parameter yang akan
digunakan untuk mengukur sebuah pelaksanaan konsep Good Corporate
Governance (GCG) yang ada didalam suatu perusahaan (Utama, 2004: 67).
Persaingan Good Corporate Governance (GCG) suatu keharusan dalam
rangka membangun kondisi perusahaan yang tangguh dan berkelanjutan.
Penerapan konsep Good Corporate Governance (GCG) diharapkan dapat
membantu pengelolaan perusahaan menjadi lebih transparan bagi semua pihak
yang berkepentingan, pengaturan dan pengimplementasi Good Corporate
Governance (GCG) memerlukan komitmen dari seluruh jajaran organisasi dari
penetapan kebijakan dasar tata tertib yang harus dianut oleh top manajemen dan
penerapan kode etik yang harus dipatuhi oleh semua pihak yang terlibat
didalamnya (Rakhmat, 2013: 1)
Maka dari itu Good Corporate Governance (GCG) dinilai dapat
memperbaiki citra perbankan yang sempat buruk, melindungi kepentingan
stakeholdersserta meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
2undangan dan etika-etika umum pada industri perbankan dalam rangka
mencitrakan sistem perbankan yang sehat. Selain itu penerapan Good Corporate
Governance (GCG) di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap
kinerja perbankan, dikarenakan penerapan Good Corporate Governance (GCG)
ini dapat meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan
pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri (Aditiya, 2012: 2).
Saat ini market share bank syariah di Indonesia berkisar 5% dari total
aset bank secara nasional. Jumlah nasabah bank syariah saat ini masih di bawah
10 juta orang, sehingga potensi peningkatan nasabah perbankan syariah masih
sangat besar mengingat jumlah penduduk usia produktif Indonesia yang terus
bertambah. Hingga Desember 2016 jumlah industri Bank Umum Syariah (BUS)
tercatat sebanyak 13 Bank, jumlah Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 21 Bank,
BPRS sebanyak 164 Bank, dan total pekerja mencapai 4.372 orang. Adapun total
aset (khusus BUS dan UUS) adalah sebesar Rp 356.504 triliun, pembiayaan
sebesar Rp 234.643 triliun (www.bi.go.id).
Perkembangan yang menunjukkan trend kenaikan tidak berarti pendirian
perbankan syariah tidak memperhatikan hal-hal prinsip seperti pelaksanaan
syariah Good Corporate Governance (GCG). Perbankan syariah merupakan
bisnis yang berlandaskan nilai-nilai dan prinsip Islam, sehingga perbankan syariah
berbeda dengan bisnis perbankan konvensional. Perbankan syariah terikat kepada
kewajiban untuk patuh terhadap prinsip dan norma syariah. Namun, harus
dimaklumi tidak selamanya simbol agama yang melekat pada perbankan syariah
tidak akan selalu menjamin sebuah perbankan syariah bersih dan bebas dari
3perilaku korupsi dalam memenuhi kewajiban patuh terhadap ketentuan syariah
(Saputra, 2010: 2 dalam Purnomo 2016: 3).
Krisis perbankan di Indonesia yang dimulai akhir tahun 1997 bukan
semata-mata diakibatkan oleh krisis ekonomi, tetapi juga diakibatkan oleh belum
dilaksanakannya Good Corporate Governance (GCG) dan etika yang melandasi
untuk mengembalikan kepercayaan kepada dunia perbankan. Pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG) perbankan syariah tidak hanya untuk memperoleh
pengelolaan bank yang sesuai dengan lima prinsip dasar dan sesuai dengan prinsip
syariah, akan tetapi ditujukan untuk kepentingan yang lebih luas. Kepentingan ini
antara lain adalah untuk melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai
etika yang berlaku secara umum pada industri perbankan syariah (Wadiah dan
Trihantana, 2015: 102).
Dengan adanya kejadian tersebut menjadikan perhatian Bank Indonesia
(BI) dengan dikeluarkannya Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 yang
kemudian direvisi dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006. Awal
mulanya peraturan ini berlaku baik bagi Bank konvensional maupun bank umum
syariah. Akan tetapi dengan pertumbuhan bank syariah di Indonesia yang cukup
cepat dan pesat menyebabkan Bank Indonesia (BI) mengeluarkan peraturan tata
kelola perbankan yang terpisah untuk Bank Konvensional dan Bank Umum
Syariah. Oleh karena itu pada tahun 2009 Bank Indonesia (BI) mengeluarkan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 (Putri dan Sholihin, 2015: 116).
4Peraturan itu diajukan guna meningkatkan suatu kinerja perusahaan
melalui kinerja manajemen serta menjamin akuntabilitas manajemen terhadap
stakeholder dengan mendasarkan pada kerangka peraturan yang ada. Sistem Good
Corporate Governance (GCG) memberikan perlindungan yang efektif terhadap
stakeholder dan stockholder sehingga mereka akan yakin memperoleh imbal hasil
atas investasi dari sektor keuangan tersebut (Tjondro dan Wilopo, 2011: 14).
Implementasi Good Corporate Governance (GCG) di perbankan syariah
dalam rangka menjadikan bank syariah menjadi lebih syar’i karena penerapannya
pada industri perbankan syariah harus memenuhi prinsip syariah. Operasional
perbankan syariah harus benar-benar dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Di
sisi lain, arah pengembangan dan regulasi perbankan syariah adalah untuk
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah (sharia compliance) dalam
operasionalnya dengan melaksanakan fatwa-fatwa yang sudah dikeluarkan oleh
Dewan Syariah Nasional dan Majelis Ulama Indonesia (Faozan, 2013: 2).
Dengan demikian dapat dikatakan Good Corporate Governance (GCG)
di lembaga perbankan syariah adalah sebuah kepercayaan yang tak terkalahkan.
Bahkan bank syariah harus tampil sebagai yang terdepan dalam
mengimplementasikan Good Corporate Governance (GCG) tersebut. Dalam
kerangka itulah, KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance) membentuk
Tim Kerja Penyusunan Pedoman Umum Good Governance Bisnis Syariah
(GGBS) dengan keanggotaan yang terdiri dari berbagai pakar terkait bersama-
sama dengan sejumlah institusi (Masyarakat Ekonomi Syariah, Bank Indonesia,
5Dewan Syariah Nasional MUI dan sebagainya) untuk menyusun konsep Pedoman
tersebut (Syukron, 2013: 61).
Tanpa adanya Good Corporate Governance (GCG) yang efektif bank
syariah akan sulit bisa memperkuat posisi, memperluas jaringan dan menunjukkan
kinerjanya dengan lebih efektif. Kebutuhan bank syariah akan Good Corporate
Governance (GCG) menjadi sangat serius seiring dengan makin kompleksnya
masalah yang dihadapi dimana permasalahan itu akan mengikis kemampuan bank
dalam menghadapi tantangan dalam jangka penjang dengan demikian itu
merupakan suatu keharusan bagi bank syariah untuk memakai semua ukuran yang
dapat membantu meningkatkan perannya (Chapra dan Ahmed, 2008: 13).
Good Corporate Governance (GCG) merupakan tantangan bagi bank
untuk menemukan mekanisme yang menjamin kinerja bank yang lebih baik
karena bank merupakan pilar penting bagi perekonomian dan menempati posisi
yang dominan dalam perekonomian. Hal ini dikarenakan, bank berperan sebagai
sumber pembiayaan utama dalam perekonomian terutama bagi negara-negara
berkembang dan menuntut para pelaku bisnis keuangan syariah lebih baik lagi
dalam pengawasannya. Disinilah perlunya peningkatan pelaksanaan good
corporate governance (GCG) dalam institusi Perbankan Syariah (Ferdyant, 2014:
137).
Selain untuk mengatur dan mengelola perusahaan Good Corporate
Governance (GCG) untuk meningkatkan kemampuan dan akuntabilitas
perusahaan, juga akan meningkatkan nilai perusahaan yang diantaranya adalah
kinerja keuangan, dan umumnya Good Corporate Governance (GCG) dapat
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Good CorporateGovernance (GCG) antara lain berupa kemampuan perusahaan
untuk menciptakan kinerja keuangan yang baik dan diikuti oleh reaksi pasar yang
positif akibat meningkatnya kepercayaan investor terhadap performance
perusahaan (Nahdiah, 2009: 03).
Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan perencanaan. Dengan
meningkatnya kinerja keuangan perusahaan berarti perusahaan dapat mencapai
tujuan dari didirikannya perusahaan tersebut. Ukuran Return On Equity (ROE)
digunakan untuk perusahaan pada umumnya dan hanya mengukur return yang
diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. Dalam menilai
kinerja keuangan suatu perusahaan, stakeholders cenderung mengacu kepada hasil
dari laporan keuangan. Bagi sebagian besar investor, laporan keuangan yang
akurat dan transparan meupakan bahan masukan yang penting dalam pengambilan
keputusan investasinya (Wati, 2012 : 02).
Penelitian mengenai pengaruh Good Corporate Governance (GCG)
terhadap kinerja keuangan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu antara lain:
penelitian Risqiyah, Miqdad dan Kartika (2013) menyatakan bahwa pengaruh
Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan pada
industri perbankan yang terdaftar dibursa efek indonesia tidak berpengaruh
terhadap Return on Equity (ROE).
Sedangkan penelitian Prasojo (2015) menyatakan bahwa penerapan Good
Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan Bank Syariah
7berpengaruh terhadap Retrun On Equity (ROE). Penelitian Pratiwi (2016)
menyatakan bahwa pengaruh penerapan kualitas Good Corporate Governance
(GCG) terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia 2010-
2015 berpengaruh terhadap Retrun On Equity (ROE).
Kinerja bank dapat dilihat dari rasio profitabilitas seperti Return on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM).
Mengkhususkan pada kinerja bank diukur menggunakan Return on Equity (ROE).
Untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan dengan
menggunakan Rasio On Equity (ROE) yaitu tingkat pengembalian modal bank
tersebut (Desiana, dkk : 2016).
Alasan menggunakan rasio ini dikarenakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam mengelola modal yang dimilikinya untuk menerapkan
Good Corporate Governance (GCG). Rasio ini juga merupakan ukuran
kepemilikan bersama dari pemilik bank tersebut (Desiana, dkk : 2016).
Mengacu pada hasil-hasil empiris yang telah dilakukan, hal ini
menunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten mengenai pengaruh penerapan
Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan Return on Equity (ROE). Dan kasus yang terjadi dibeberapa
perusahaan khususnya perbankan berpengaruh terhadap neraca khususnya CAR.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin menganalisa lebih jauh
mengenai “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja
Keuangan di Bank Umum Syariah Pada Tahun 2013-2015”.
81.2.   Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah adanya researh gap tentang Pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan pada penelitian-penelitian
terdahulu.
1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah adanya keberagaman hasil
penelitian terdahulu mengenai Good Corporate Governance (GCG) terhadap
Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah.
1.4. Rumusan Masalah
Supaya permasalahan yang terjadi lebih jelas lagi maka penulis
merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu Apakah ada
pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan di
Bank Umum Syariah.
1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan dari suatu penelitian hanya untuk memberikan arah sesuai dengan
hasil penelitian berdasarkan pada permasalahan yang telah dikemukakan diatas,
maka tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang sedang
9dihadapai yaitu untuk mengetahui pengaruh suatu Good Corporate Governance
(GCG) terhadap kinerja keuangan di Bank Umum Syariah.
1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
a. Untuk mengetahui pengaruh tata kelola terhadap kinerja keuangan
Bank Umum Syariah periode 2013 – 2015.
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk
pengembangan perbankan syariah.
2. Bagi Penulis
a. Untuk mengaplikasikan berbagai teori yang diperoleh di bangku
kuliah.
b. Sebagai sarana untuk menambah wawasan penelitian terutama yang
berhubungan dengan kajian penelitian.
3. Bagi Investor
a. Untuk bahan pertimbangan dalam menilai cara mengelola perusahaan
perbankan Syariah untuk periode 2013 – 2015 dalam rangka
pengambilan keputusan berinvestasi
4. Bagi Pihak Lain
a. Sebagai referensi untuk karya ilmiah maupun penelitian selanjutnya.
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1.7. Jadwal Penelitian
Terlampir
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan sistematika untuk mempermudah masing-masing sub bab yang
ada di dalam penulisan penelitian yang terdiri dari 5 bab adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang kerangka teori yang di gunakan penulis pada
saat penyusunan penelitian, beserta hasil dari penelitian yang relevan. Kajian teori
yang digunakan diambil dari kajian yang berkaitan dengan penelitian, Selain itu
pada landasan teori ini juga dibahas hasil penelitian, kerangka berfikir dan
hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang tempat dan waktu penelitian, populasi dan
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian,
definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan metode analisis data.
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BAB IV DATA DAN ANALISIS
Bab ini akan membahas analisis data yang penulis gunakan dalam
penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang telah penulis tentukan agar
terjawab segala permasalahan yang telah tertuang dalam penelitian ini.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang didapat, serta keterbatasan
penelitian dan saran-saran dari penulis untuk penyelesaian permasalahan tersebut.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar ini memuat sumber-sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan
acuan dalam penulisan skripsi ini.
LAMPIRAN
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1    Kajian Teori
2.1.1 Good Corporate Governance
Sampai saat ini para ahli tetap menghadapi kesulitan dalam
mendefinisikan Good Corporate Governance (GCG) yang dapat
mengakomodasikan berbagai kepentingan. Secara umum Tata kelola perusahaan
adalah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi yang
mempengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan.
Tata kelola perusahaan juga mencakup hubungan antara para pemangku
kepentingan (stakeholder) yang terlibat serta tujuan pengelolaan
perusahaan.Pihak-pihak utama dalam tata kelola perusahaan adalah pemegang
saham, manajemen, dan dewan direksi (Wibowo, 2010: 129).
Tata kelola perusahaan berkaitan dengan bagaimana usaha perbankan
dikelola. Hal ini dilakukan dengan serangkaian hubungan antara manajemen bank,
dewan direksi, pemegang saham, dan para pemangku kepentingan lainnya. Ini
meliputi pengaturan tujuan perusahaan dan profil risiko bank, menyelaraskan
kegiatan dan perilaku perusahaan dengan harapan manajemen bank akan
beroperasi secara aman dan sehat, menjalankan operasi sehari-hari dalam sebuah
resiko yang dibuat dan sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku,
sekaligus melindungi kepentingan nasabah dan pemangku kepentingan (Greunig,
2011 dalam Achmadani 2015 : 03).
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Forum for Corporate Governance (FCGI) dalam publikasi yang
pertamanya mempergunakan definisi Cadbury Committee, yaitu: "seperangkat
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola)
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang
kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan’’ (Retno dan Priantinah, 2012: 86)
Menurut Zarkasyi dalam Febriani, dkk (2016: 83), Good Corporate
Governance (GCG) pada dasarnya merupakan suatu sistem (input, proses, output)
dan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang
berkepentingan (stakeholders) demi tercapainya tujuan perusahaan.Good
Corporate Governance (GCG) dimasukkan untuk mengatur hubungan-hubungan
tersebut dan mencegah terjadinya kesalahan yang signifikan dalam strategi
perusahaan dan untuk memastikan bahwa kesalahan–kesalahan yang terjadi dapat
diperbaiki dengan segera.
Good Corporate Governance (GCG) pada dasarnya berkaitan dengan
cara semua pemangku kepentingan (stakeholder) berusaha untuk memastikan
bahwa para manajer dan karyawan internal lainnya selalu mengambil langkah-
langkah yang tepat atau mengadopsi mekanisme yang melindungi kepentingan
stakeholder. Selain itu, Good Corporate Governance (GCG) juga menetapkan
bagaimana berbagai pemegang saham dan pemangku kepentingan, manajemen,
dan dewan direksi berinteraksi dalam menentukan arah dan kinerja perusahaan
(Al-Haddad, dkk 2011 dalam Tertius dan Cristiawan 2015: 226 ).
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Good Corporate Governance (GCG) merupakan sistem yang mengatur
dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added)
kepada semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini,
pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan
benar (akurat) dan tepat pada waktunya dan kedua, kewajiban perusahaan untuk
melakukanpengungkapan (disclosure) secara akurat, dan transparan terhadap
semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan dan stakeholder (Sutedi 2012
dalan Nizamulloh 2014 : 43).
Good Corporate Governance (GCG) pada dasarnya merupakan sistem
yang mengatur, mengelola, dan mengawasi proses pengelolaan usaha untuk
melancarkan hubungan antar manajemen, pemegang saham, dan pihak lainnnya
yang berkepentingan, tujuannya untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan
(Pratiwi, 2016: 56).
Good Corporate Governance (GCG) juga merupakan sistem kelola yang
diselanggarakan agar organisasi dapat berjalan baik dengan memperhatikan
berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Dengan demikian, Good Corporate
Governance (GCG) mengacu pada hubungan antara stakeholders dan digunakan
untuk menentukan dan mengontrol arah strategik dan performance dalam suatu
organisasi (Indrawati, 2006).
Menurut KNKG (2012:01) pelaksanaan Good Corporate Governance
oleh masing-masing bank dapat berpengaruh terhadap sistem perbankan secara
keseluruhan sehingga mampu menangkal potensi krisis yang mungkin terjadi.
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Di sisi lain Menurut Bank Dunia (Effendi dalam Puspitawati dan Adiyat,
2009: 42), pengertian Good Corporate Governance (GCG) adalah sebagai
berikut: “Kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi,
yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara
efisien guna menghasilkan nilai ekonomi dalam jangka panjang yang
berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara
keseluruhan”.
Menurut Hery (2013: 55), Dalam sebuah forum corporate Governance di
Indonesia Corporate Governance didefinisikan sebagai seperangkat peraturan
yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak
kreditor, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan
ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Dengan
kata lain Corporate Governance adalah suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan.
Good Corporate Governance (GCG) itu didefinisikan sebagai
mekanisme administratif yang mengatur hubungan-hubungan antara manajemen
perusahaan, komisaris, direksi, pemegang saham, dan kelompok-kelompok
penting yang lain. Hubungan ini dibentuk dalam berbagai aturan permainan dan
sistem framework yang diperlukan untuk membantu tujuan-tujuan perusahaan dan
pemantauan kinerja yang dihasilkan (Prakarsa, 2000: 20).
Tujuan Good Corporate Governance (GCG) adalah menciptakan system
pengendalian dan keseimbangan (chek and balances) untuk mencegah penyalah
gunaan dari sumber daya perusahaan dan tetap mendorong terjadinya
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pertumbuhan perusahaan. Good Corporate Governance (GCG) dalam bank
syariah bertujuan untuk :
a. Pengembangan usaha bank syariah
b. Penerapan risk culture
c. Zero fraud
d. Pengelolaan sumber daya yang efisien dan efektif
e. Pertanggungjawaban bank syariah kepada pemegang saham dan stakeholder
(Ibid dalam Isfandayani, 2012: 69).
Menurut Hery (2013 : 55), ada lima manfaat yang dapat diperoleh
perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance (GCG), yaitu sebagai
berikut :
1. Good Corporate Govrnance (GCG) secara tidak langsung akan dapat
mendorong pemanfaatan sumber daya perusahaan kearah yang lebih efektif
dan efisien, yang pada gilirannya akan turut membantu terciptanya
pertumbuhan atau perkembangan ekonomi nasional.
2. Good Corporate Governancen (GCG) dapat membantu perusahaan dan
perekonomian nasional dalam hal menarik modal investasi dengan biaya
yang lebih rendah melalui perbaikan kepercayaan investor dan kreditor
dosmetik maupun internasional.
3. Membantu pengelola perusahaan dalam memastikan/menjamin bahwa
peusahaan telah taat kepada ketentuan, hukum dan peraturan.
4. Membantu manajemen dan Corporate board dalam pemantauan penggunaan
asset perusahaan.
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5. Mengurangi korupsi.
Menurut Indonesian’s code of Good Corporate Governance 2006 (dalam
Wawondos dan Mustamu, 2014: 3), Terdapat lima prinsip dalam Good Corporate
Governance (GCG) yaitu:
1. Transparasi atau Transparency
Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus
menyediakan informasi yang relevan, mudah diakses dan dipahami oleh
pemangku kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk
mengungkapkan tidak hanya masalah yang diamanatkan oleh undang-undang dan
peraturan, tetapi juga informasi lain yang dianggap perlu oleh pemegang saham,
kreditur dan pemangku kepentingan lainnya untuk membentuk keputusan.
2. Akuntabilitas atau Accountability
Perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan kinerjanya secara transparan
dan wajar.Dengan demikian, perusahaan harus dikelola secara benar, terukur dan
dalam sedemikian rupa sehingga sejalan dengan kepentingan perusahaan dengan
tetap memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya.Accountability merupakan prasyarat untuk mencapai kinerja yang
berkelanjutan.
3. Pertanggung Jawaban atau Responsibility
Perusahaan harus mematuhi undang-undang dan peraturan dan memenuhi
tanggung jawabnya kepada masyarakat dan lingkungan untuk tujuan menjaga
keberlanjutan jangka panjang dari bisnis dan untuk diakui sebagai warga
korporasi yang baik.
18
4. Kemandirian atau Independency
Untuk mempercepat pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance,
perusahaan harus dikelola secara independen dengan keseimbangan yang tepat
dari kekuasaan, sedemikian rupa bahwa organ tidak ada perusahaan tunggal saling
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain harus ada.
5. Kewajaran atau Fairness
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus selalu mempertimbangkan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan
prinsip fairness.
Adapun beberapa prinsip islam yang mendukung bagi terlaksana Good
Corporate Governance atau tata kelola di dunia perbankan adalah prinsip- prinsip
syariah. Prinsip syariah tersebut merupakan bagian sistem syariah. Pelaksanaan
sistem syariah pada perbankan syariah dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu
perspektif mikro dan makro. Nilai-nilai syariah dalam perspektif mikro
menghendaki bahwa semua dana yang diperoleh dalam sistem perbankan syariah
dikelola dengan integrasi tinggi dan sangat hati-hati, nilai-nilai itu meliputi
sebagai berikut (Rukmana, 2010).
1. Shiddiq
Nilai ini memastikan bahwa pengelolaan bahwa pengelolaan bank syariah dengan
moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. Nilai ini mencerminkan bahwa
pengelolaan dana masyarakat akan dilakukan dengan mengedepankan cara-cara
yang meragukan (subhat) terlebih lagi yang bersifat dilarang (haram).
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2. Tabligh
Secara berkesinambunga melakukan sosialisasi dan mengedukasi masyarakat
mengenai prinsip-prinsip, produk, dan jasa perbankan syariah. Dalam melakukan
sosialisasi sebaiknya tidak hanya mengedepankan pemenuhan prinsip syariah
semata, tetapi juga harus mampu mengedukasi masyarakat mengenai manfaat bagi
pengguna jasa perbanka syariah.
3. Amanah
Nilai ini menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan kejujuran dalam
mengelola dana yang diperoleh dari pemilik dana (shahibul maal) sehingga timbul
rasa saling percaya antara pihak pemilik dana dan pihak pengelola dana investasi
(mudharib).
4. Fathanah
Nilai ini memastikan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara profesional dan
kompetitif sehingga menghasilkan keuntungan maksimum dalam tingkat risiko
yang ditetapkan oleh bank. Termaksud didalamnya adalah pelayanan yang penuh
dengan kecermatan dan kesantunan (ri’ayah) serta penuh rasa tanggung jawab
(mas’uliyah)
Menurut KNKCG, (2012:16),  pelaksanaan Good Corporate Governance
(GCG) perlu dilakukan secara sistematis dan kontinu. Untuk itu dikemukakan
pedoman praktis yang dapat dijadikan acuan Bank dalam melaksanakan Good
Corporate Governance (GCG)
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1. Pelaksanaan GCG dapat dilakukan melalui lima tindakan yaitu :
a. Penetapan visi, misi dan corporate values
b.Penyusunancorporate governance structure
c.Pembentukancorporate culture
d. Penetapan sarana public disclosures
e.Penyempurnaan kebijakan bank memenuhi prinsip Good Corporate
Governance (GCG).
2.   Penetapan visi, misi dan corporate values merupakan langkah awal yang harus
dilaksanakan dalam penerapan Good Corporate Governance (GCG) oleh
suatu bank.
3. Corporate governance structure dapat ditetapkan secara bertahap.
4.   Pembentukan corporate culture untuk memperlancar pencapaian visi dan misi
serta implementasi corporate governance structure. Corporate culture
terbentuk melalui penetapan prinsip dasar, nilai-nilai dan norma-norma yang
disepakati serta dilaksanakan secara konsisten dengan contoh konkrit dari
pimpinan bank.Corporate culture perlu di diskusikan secara
berkesinambungan dan ditunjang oleh social communication.
5.   Pembentukan pola dan sarana disclosure sangat diperlukan sebagai bagian dari
akuntabilitas bank kepada stakeholders. Sarana disclosure dapat melalui
laporan tahunan (annual report), situs internet (website), review pelaksanaan
Good Corporate Governance (GCG) dan sarana lainnya.
Prinsip-prinsip yang terdapat di dalam Good Corporate Governance
(GCG) ini bukanlah hal yang asing dalam Islam. Dalam konteks Good Corporate
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Governance (GCG) dalam perspektif syariah, pemenuhan prinsip syariah
menjadikan konsep Good Corporate Governance (GCG) yang lebih luas dari
Good Corporate Governance (GCG) konvensional. Dalam Islam, kepentingan
utama yang lebih utama adalah penjagaan Islam itu sendiri. Dengan kata lain,
konsep Good Corporate Governance (GCG) dalam Islam lebih komprehensif dari
Franco-German Model (Mardian, 2011 dalam Saraswati dan Lubis, 2014: 113).
Lebih lanjut menurut Dusuki (2007 dalam Saraswati dan Lubis, 2014:
114), menyatakan bahwa akibat dari nilai-nilai yang terkandung dalam Islam
adalah adanya keadilan untuk menunjukkan keseimbangan antar stakeholder
sebuah perusahaan. Perusahaan dengan kinerja yang lebih baik memiliki
komitmen dan tanggungjawab sosial untuk peduli terhadap segmen yang kurang
beruntung dalam masyarakat, seperti misalnya wajib membayar zakat atau
memberikan sumbangan sukarela (sedekah).
Demikian pula langkah yang tepat harus diambil untuk keselamatan dan
keamanan di tempat kerja, khususnya dalam melindungi kepentingan karyawan.
Prinsip-prinsip moral dan etika yang telah diatur dalam syariat Islam sebenarnya
bertujuan untuk menjaga keseimbangan kepentingan antar stakeholder.
Kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) adalah sejauh
mana bank menjalankan peraturan dan ketetapan BI tentang Good Corporate
Governance (GCG). Diukur dengan nilai komposit peringkat kualitas penerapan
dan aspek Good Corporate Governance bank berdasarkan faktor-faktor penilaian
yang telah ditetapkan Bank Indoneisa. Untuk mengetahui kulitas penerapan Good
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Corporate Governance (GCG) pada bank umum syariah dilakukan melalui
analisis data. Analisis data yang dilakukan ada 2 tahap yaitu:
1. Menganalisis peringkat penerapan masing-masing faktor Good Corporate
Governance (GCG). Analisis dilakukan dengan content analysis. Indikator-
indikator dibuat khusus untuk penilaian kualitas penerapan Good Corporate
Governance (GCG) pada Bank Umum Syariah dengan memperhatikan ketentuan
pasal 62 PBI No. 11/33/PBI/2009.
2. Menganalisis kualitas penerapan Good Corporate Governance (GCG) setelah
mendapatkan data mengenai kualitas penerapan setiap faktor Good Corporate
Governance (GCG) selanjutnya dengan mengalikan peringkat masing-masing
faktor dengan bobot yang telah ditentukan oleh BI yang kemudian menghasilkan
nilai komposit yang berlandaskan aturan (Ferdyant dkk, 2014: 138).
2.1.2 Kinerja Keuangan
Pada dasarnya pengukuran kinerja keuangan perbankan tidak berbeda
dengan pengukuran kinerja perusahaan pada umumnya. Kinerja keuangan bank
merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya
diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.
Dalam UU RI No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan disebutkan bahwa
Bank Indonesia berhak untuk menetapkan ketentuan tentang kesehatan bank
dengan memperhatikan aspek permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas,
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solvabilitas, dan aspek lain yang berkaitan dengan usaha bank (Minan 2008 dalam
Nizamulloh 2014: 45).
Kinerja keuangan merupakan penentuan ukuran-ukuran tertentu yang
dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
(Sucipto, 2003:2). Kinerja keuangan merupakan hal penting yang harus dicapai
oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja keuangan merupakan cerminan
dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber
dayanya (Payatma, 2001 dalam Sabrinna, 2010).
Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan kauangan secara baik dan benar. Seperti telah membuat laporan
keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam Standar Akuntansi
Keuangan dan lainnya (Fahmi, 2011: 1).
Kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu dan tertuang pada laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan (Munawir, 2010). Tujuan manajemen adalah untuk
memaksimalkan nilai perusahaan untuk mencapai tujuan ini, perusahaan harus
memanfaatkan keunggulan dari kekuatan perusahaan dan secara terus menerus
memperbaiki kelemahan yang ada. Salah satu caranya adalah mengukur kinerja
keuangan dengan menganalisa laporan keuangan menggunakan rasio-rasio
keuangan (Munawir, 2010 dalam Mayangsari dan Andayani, 2015 : 06).
Kinerja keuangan merupakan analisis keuangan yang dilakukan untuk
mengevaluasi kinerja yang terjadi di masa yang lalu, dengan melakukan berbagai
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analisis. Sehingga diperoleh posisi keuangan perusahaan dan potensi kinerja yang
akan berlanjut (Endri dan Wakil, 2008: 115).
Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran tertentu yang dapat
mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Sedangkan
kinerja perbankan adalah tingkat pencapaian hasil untuk mewujudkan tujuan
perbankan. Kinerja merupakan pola tindakan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan yang diukur dengan mendasarkan pada suatu perbandingan dengan berbagi
standart. Pengukuran kinerja perbankan dapat dilakukan dengan berbagai
pendekatan. Kinerja bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada
suatu periode tertentu, baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dana (Jumingan, 2006 dalam Lestari, 2015).
Menurut Fahmi (2011), Tahap-tahap dalam menganalisis kinerja
keuangan suatu perusahaan secara umum yaitu:
a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan :
Review ini sendiri dilakukan dengan alasan agar laporan keuangan yang sudah
dibuat tersebur sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam
dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat
dipertanggung jawabkan.
b. Melakukan perhitungan :
Penerapan metode perhitungan disini yang dimaksud adalah disesuaikan dengan
keadaan dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan
tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai analisis yang diinginkan.
c.  Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang diperoleh :
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Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh maka dilakukan perbandingan dengan
hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.
d. Melakuakan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan :
Setelah melakukan ketiga tahapan diatas selanjutnya dilakukan penafsiran untuk
melihat apa saja permasalahan dan kendala yang dialami oleh perbankan tersebut.
e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan :
Setelah ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi maka pada tahapan
terakhir ini dicarikan solusi guna memberikan masukan agar apa yang menjadi
kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan menurut
Hastuti (2005 : 12), antara lain sebagai berikut:
1. Terkonsentrasi atau tidak terkonsentrasinya kepemilikan
Kepemilikan yang banyak terkonsentrasi oleh institusi akan memudahkan
pengendalian sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan, pengendalian
sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan.
2. Manipulasi laba
Manipulasi laba merupakan upaya manajemen untuk mengubah laporan
keuangan yang bertujuan menyesatkan pemegang saham yang ingin mengetahui
kinerja perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual yang
mengandalkan angka-angka akuntansi yang dilaporkannya.
26
3. Pengungungkapan laporan keuangan (Disclosure)
Disclosure sebagai salah satu aspek Good Corporate Governance
diharapkan dapat menjadi dasar untuk melihat baik tidaknya kinerja perusahaan.
Hal ini kontradiktif dengan perilaku oportunitis.
2.1.3 Return On Equity
Rasio Retrun on Equity (ROE) adalah perbandingan laba bersih setelah
pajak dengan modal sendiri (equity). Rasio ROE merupakan indikator yang amat
penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan
pembayaran deviden. Semakin besar rasio ini menunjukkan kemampuan modal
disetor bank dalam menghasilkan laba pemegang saham semakin besar (Zamani
dan Moeljadi, 2012: 6).
Menurut Van Horne dan Wachowicz (1997), ROE adalah rasio yang
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan ekuitas yang diinvestasikan
pemegang saham pada perusahaan. Rasio ini memberitahukan kemampuan
menghasilkan laba pada nilai buku investasi pemegang saham dan seringkali
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan dalam satu industri.
ROE yang tinggi seringkali merefleksikan penerimaan perusahaan atas
kesempatan investasi yang kuat dan manajemen biaya yang efektif. Prestasi
manajemen dalam mengelola kegiatan operasional perusahaan dalam
memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki. Kinerja operasional
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perusahaan diukur dengan menggunakan return on equity (Klapper dan Love
dalam Nuswandari, 2009).
Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 9 tahun 2007 menyatakan
bahwa Return On Equity merupakan rasio penunjang dalam menghitung
rentabilitas bagi bank syariah. ROE digunakan untuk mengukur kemampuan
modal disetor bank dalam menghasilkan laba. ROE dihitung dengan cara
membagi laba setelah pajak dengan modal disetor. Cakupan modal disetor
termasuk agio dan disagio. Semakin besar rasio ini menunjukkan kemampuan
modal disetor bank dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham semakin
besar.
ROE sangat berkaitan dengan kepentingan para pemegang saham.
Filosofi dasar yang dipegang oleh para pemegang saham saat menanamkan
modalnya pada sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan
secaramaksimal. Salah satu cara untuk memperoleh keuntungan maksimal adalah
melalui pengelolaan usaha yang baik, karena pemegang saham memiliki
keterbatasan dalam mengelola perusahaan, sehingga pihak manajemen perusahaan
(pengelola) harus menerapkan prinsip transparansi dalam melaporkan semua
kegiatan perusahaan. Dengan demikian, implementasi GCG memegang peranan
penting, sebagai saran untuk mengukur kinerja perusahaan dengan baik (Surya
dan Yustiavandana, 2008: 70).
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2.1.4 Hubungan Good Corporate Governance (GCG) dengan ROE
Kusuma (2008) menyatakan apabila Good Corporate Governance (GCG)
tercapai, maka kinerja keuangan perusahaan tersebut akan semakin meningkat.
Penerapan Good Corporate Governance (GCG)membawa manfaat besar bagi
perusahaan. Perusahaan yang menerapkan Good Corporate Governance (GCG)
dengan baik akan memiliki kinerja operasional yang baik pula. Hal ini karena
manfaat Good Corporate Governance (GCG)yakni terciptanya proses
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan, serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholder.
Beberapa penelitian juga telah dilakukan untuk menguji pengaruh Good
Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja perusahaan. Salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh pranata (2007) yang menyimpulkan bahwa
penerapan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan (Kumairoh,et.al, 2014: 53).
2.2 Penelitian yang Relevan
Untuk mengkaji lebih dalam pembahasan ini, maka disertai analisis
beberapa penelitian terdahulu yang relevan, serta menjelaskan perbedaan-
perbedaan terhadap riset terdahulu yang berhubungan dengan Good Corporate
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan diantaranya :
1. Penelitian dari Rofina dan Priyadi (2013) dengan judul “Pengaruh
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Di BEI”. Penelitian ini mengunakan tiga variabel
yaitu ROI, NPM, ROE dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
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linier regresi sederhana, persamaan yang ada dalam penelitian ini adalah pada
variabel ROE nya. Hasil dari penelitian tersebut adalah Good Corporate
Governance (GCG) berpengaruh signifikan positif terhadap ROI, NPM, ROE.
Perbedaan penelitian tersebut adalah pada objeknya yaitu perusahaan yang
berada di BEI.
2. Penelitian Prasojo (2015) dengan judul “ Pengaruh Penerapan Good
Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan Bank
Syariah”. Penelitian ini mengguanakan lima variabel yaitu CAR, ROA,
ROE, BOPO, FDR dalam penelitian ini menggunakan metode linier regresi
ssederhana, persamaan yang ada di dalam penelitian ini adalah terletak pada
ROE nya. Hasil dari penelitian tersebut adalah Good Corporate Governance
(GCG) berpengaruh signifikan positif terhadap CAR, ROA, ROE, BOPO,
FDR. Tetapi perbedaan dalam penelitian tersebut adalah pada objeknya yaitu
Seluruh Bank Syariah.
3. Penelitian Yantiningsih,et.al (2016) dengan judul “ Pengaruh Kualitas
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perbankan Syariah Indonesia (Periode 2010-2014)”.
Penelitian ini menggunakan empat (4) Variabel yaitu ROA, ROE, CAR,
BOPO dalam penelitian ini menggunakan metode linier regresi sederhana.
Persamaan dalam penelitian ini adalah terletak pada ROE nya. Hasil
penelitian tersebut adalah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh
signifikan positif terhadap ROA, ROE tetapi berpengaruh signifikan negatif
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terhadap BOPO dan CAR. Tetapi perbedaan dalam penelitian tersebut adalah
pada objek nya.
4. Penelitian Desiana et.al (2016) dengan judul “Pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas (ROE) Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia Periode 2010-2015”. Penelitian ini menggunakan satu
variabel yaitu hanya ROE saja, dalam penelitian ini menggunakan metode
linier regresi sederhana. Hasil penelitian tersebut adalah Good Corporate
Governance (GCG) berpengaruh terhadap ROE. Tetapi perbedaan dalam
penelitian tersebut adalah pada objeknya yaitu seluruh Bank Umum Syariah
yang ada di Indonesia.
5. Sedangkan penelitian dari Velnampy (2013) dengan judul “ Corporate
Governance and Firm Performance : A Study Of Sri Langka
Manufacturing Companies”. Penelitian ini menggunakan dua (2) variabel
yaitu ROA dan ROE dalam penelitian ini menggunakan metode linier regresi
sederhana. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa Good Corporate
Governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap ROA dan ROE. Tetapi
perbedaan dalam penelitian tersebut adalah pada objeknya yaitu perusahaan
manufaktur.
2.3. Kerangka Berfikir
Indonesia terus berusaha meningkatkan kinerja perusahaan dengan
melaksanakan Good Corporate Governance (GCG) dengan baik karena dapat
memperbaiki kinerja suatu perusahaan , supaya Indonesia tidak kalah dengan
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negara lain. Ini berarti bahwa semakin tinggi nilai penerapan Good Corporate
Governance (GCG) maka semakin tinggi pula ketaatan perusahaan sehingga dapat
menghasilkan kinerja keuangan yang baik bagi perusahaan tersebut.
Bank Devisa dan Non Devisa dalam melaksanakan Good Corporate
Governance (GCG) berpedoman pada ketentuan dan peraturan yang mengatur
tentang Good Corporate Governance (GCG). Dengan diterapkannya Good
Corporate Governance (GCG) diharapkan mampu meningkatkan nilai
perusahaan, supaya harga perusahaan semakin meningkat maka Good Coporate
Governance (GCG) dianggap berhasil. Maka dari itu Good Corporate
Governance (GCG) merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan nilai suatu
perusahaan.
Untuk mempermudah mengenai kerangka berfikir penelitian ini, maka
dapat dilihat dalam gambar berikut ini :
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas
diatas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh Good
Corporate Governance (GCG) terhadap ROE di Bank Umum Syariah.Variabel
Terikat (Dependent) yang digunakan adalah ROE sedangkan variabel Bebas
(Independent) adalah Good Corporate Governance (GCG). Penelitian ini
Good Corporate
Governance (GCG)
Kinerja Keuangan :
ROE
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digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) terhdap ROE.
2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagi jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang
empirik (Sugiyono, 2010: 64).
Kinerja keuangan suatu perusahaan ditentukan oleh sejauh mana
keseriusan perusahaan menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Secara
hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan penerapan Good
Corporate Governance (GCG) bermanfaat untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.
ROE merupakan pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para
pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan
(Lukman, 2000 : 64). ROE dapat dilihat dari laba bersih perusahaan dibandingkan
dengan total equitas perusahaan. ROE yang tinggi menunjukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham
dan menunjukan pertumbuhan perusahaan kedepannya. Sehinga dengan ROE
yang tinggi menunjukan kinerja keuangan perusahaan dengan baik yang
mengakibatkan investor tertarik menanam modal. Sebaliknya jika ROE yang
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rendah menunjukan kondisi kinerja keuangan perusahaan yang tidak baik, shingga
investor tidak tertarik menginvestasikan modalnya di perusahaan tersebut (Wati,
2012 : 2).
Secara teori penerapan Good Corporate Governance (GCG) mengurangi
konflik keagenan antara pemegang saham dan pengelola perusahaan. Karena
adanya monitoring yang mengawasi pihak pengelola perusahaan untuk membatasi
kepentingan untuk menguntungkan diri sendiri. Sehingga, dapat meningkatkan
kinerja perusahaan sekaligus kepercayaan para pemegang saham atau pemilik
bank (Dewayanto, 2010: 107).
Menurut Santoso (2008) dalam jurnal Sulistiyowati dkk. (2010)
menyebutkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik merupakan bentuk
perlindungan investor terhadap rasio pembayaran deviden. Terdapat korelasi yang
kuat antara penerapan Good Corporate Governance (GCG) dengan kepentingan
para pemegang saham untuk memperoleh keuntunganyang maksimal. Penerapan
Good Corporate Governance (GCG) berdampak pada meningkatnya laba
(deviden) yang dihasilkan perusahaan, sehingga devidenyang dibagikan kepada
para pemegang saham meningkat pula.
H1 = Good Corporate Governance berpengaruh terhadap ROE di Bank Umum
Syariah
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2016 sampai dengan
Desember 2017. Dengan mengambil obyek penelitian Bank Umum Syariah
. Pengambilan penelitian tersebut tidak turun langsung ke Bank melainkan
menggunakan data yang diambil dari situs www.ojk.go.id (OJK) sesuai masing-
masing bank pada  periode 2013-2015.
3.2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG)
terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah jika dilihat dari laporan
keuangan dari data yang sudah ada pada setiap  masing-masing bank tersebut.
Metode kuantitatif adalah data yang menggunakan angka-angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari
hasilnya (Sugiyono, 2010: 89).
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:
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90). Populasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah 11 Bank Umum Syariah
yang ada di Indonesia.
3.3.2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut atau bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Sugiyono 2010: 91).
Sampel di dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan
masing-masing Bank mulai dari tahun 2013-2015 dengan jumlah 33 sampel.
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling atau judgement sampling, adalah teknik untuk menentukan
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar
data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif menurut Sugiyono (2010:
96). Dengan kata lain Purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan
suatu kriteria-kriteria yang sudah diketahui sebelumnya. Adapun kriteria-kriteria
untuk mendapatkan sampel sebagai berikut :
1. Bank yang sudah menerapkan sistem Good Corporate Governance (GCG).
2. Bank telah mengeluarkan laporan keuangan tahunan dalam Annual Report.
3. Data yang dibutuhkan oleh peneliti.
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3.4 Data dan Sumber Data
3.4.1 Data
Data dan sumber data menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan
peneliti.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana
data diperoleh dari suatu lembaga atau perusahaan. Menurut (Sugiyono, 2010: 97)
data sekunder adalah data yang diterbitkan oleh suatu organisasi yang bukan
pengolahannya. Jenis data yang digunakan adalah time series dengan
menggunakan laporan keuangan tahunan masing-masing bank dari tahun 2013-
2015 melalui website masing-masing bank.
3.4.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
dengan menggunakan data-data statistik dari laporan keuangan serta laporan Good
Corporate Governance (GCG) masing-masing bank dari tahun 2013-2015 melalui
website masing-masing bank.Dengan medapatkan data tersebut serta sumber-
sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Maka peneliti akan dapat
memecahkan masalah penelitian dan juga membuktikan hipotesis penelitian.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
37
1. Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan dalam penelitian ini data yang diambil berasal dari
jurnal-jurnal penelitian, buku-buku literature, laporan keuangan dan penelitian
sejenis yang berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi penelitian ini dengan cara mengumpulkan data
berupa laporan keuangan tahunan masing-masing bank dari tahun 2013-2015 dari
website masin-masing bank.
3.6 Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya Menurut Sugiyono (2010: 38). Dalam penelitian
ini menggunakan variabel GCG dan ROE.
3.7  Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel adalah suatu cara untuk mengatur konsep dan
bagaimana suatu konsep harus diukur sehingga terdapat variabel-variabel yang
dapat menyebabkan masalah dari suatu variabel yang situasi dan kondisinya
tergantung oleh variabel lain. Variabel didasarkan pada sifat atribut yang diamati
pada objek penelitian dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif yang dibuat
peneliti sebatas untuk penelitian saja.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
38
data sekunder. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Variabel Independent (X)
Good Corporate Governance (GCG) yaitu tata kelola perusahaan terkait
dengan pengambilan keputusan yang efektif, yang bertujuan untuk mencapai
bisnis yang efisien dalam mengelola risiko yang bertanggung jawab pada
kepentingan stakeholders (Sari, 2011 : 02).
Self assesmentGood Corporate Governance (GCG) merupakan penilaian
terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang
berisikan sebelas 11 faktor penilaian pelaksanaan Good Corporate Governance
(GCG).
Peraturan Bank Indonesia tahun 2007 perihal pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) dalam rangka peningkatan kualitas pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG), Bank Syariah setiap tahun melakukan Self
assesment secara komprehensif terhadap pelaksanaan Good Corporate
Governance (GCG) yang dipublikasikan di laporan keuangan tahunan oleh
masing-masing bank melalui website yang dijadikan pedoman untuk menilai
Good Corporate Governance (GCG).
Berdasarkan penjelasan terkait variabel independent yang mengarah ke
Good Corporate Governance (GCG) untuk memperkuat peneliti mengunakan
bobot penilaian Good Corporate Governance (GCG) pada surat edaran Bank
Indonesia tahun 2007 adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Bobot Penilaian Good Corporate Governance (GCG)
No Faktor Bobot (%)
1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 10,00%
2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 20,00%
3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10,00%
4 Penanganan benturan kepentingan 10,00%
5 Penerapan fungsi kepatuhan 5,00%
6 Penerapan fungsi audit intern 5,00%
7 Penerapan fungsi audit eksternal 5,00%
8
Penerapan manajemen risiko termasuk sistem
pengendalian intern 7,50%
9
Penyediaan dana kepada pihak terkait (Related party)
dan penyediaan dana besar (Large exposures). 7,50%
10
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank,
laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal 15,00%
11 Rencana strategis bank 5,00%
Total 100%
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No: 9/ 12 / DPNP 2007
Bobot penilaian Good Corporate Governance (GCG) merupakan penilaian
terhadap manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate
Governnace (GCG).Bank wajib melakukan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG) dalam setiap kegiatan usahanya.
Penilaian setiap faktor tersebut menggunakan kertas kerja dengan format
yang sudah ditentukan oleh Bank Indonesia. Untuk setiap faktor kertas kerja
tersebut berisi penjelasan tentang  kriteria/ indikator dan bobot nya. Dari masing
masing faktor tersebut diturunkan ke dalam sub faktor/kriteria untuk penilaian
faktor untuk menetapkan nilai peringkat pada masing-masingfaktor.
Untuk melakukan pembobototan masing-masing faktor tersebut
denganmengunakan persentase pembobotan.Nilai akhir dari masing-masing faktor
diperoleh dengan mengalikan bobotpersentase dengan hasil peringkat dari
masing-masing faktor.Penetapan Nilai Komposit dilakukan dengan
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menjumlahkan nilai akhir dari 11 (sebelas) faktor penilaian pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG). Melakukan klasifikasi peringkat komposit
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bank yang ditetapkan sebagai
berikut:
Tabel 3.2
Penjelasan Nilai Hasil Komposit atas
Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)
Nilai Komposit Predikat
Nilai < 1.5 Sangat Baik
1.5 < Komposit < 2.5 Baik
2.5 < Komposit < 3.5 Cukup Baik
3.5 < Komposit 4.5 Kurang Baik
4.5 < Komposit 5 Tidak Baik
Sumber : Surat Edaran BI No. 9/12/DPNP (2007)
Bank melakukan penilaian sesuai dengan kriteria peringkat, yaitu
peringkat 1 sampai dengan 5 , urutan peringkat faktor Good Corporate
Governance (GCG) yaitu apabila angka yang di dapat lebih kecil mencerminkan
penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang lebih baik dan sebaliknya
jika angka yang di dapat besar maka penerapan Good Corporate Governance
(GCG) tidak baik.
2. Variabel Dependent (Y)
Kinerja keuangan adalah untuk menilai kondisi keuangandan prestasi
perusahaan, analisis memerlukan beberapa tolak ukur yang digunakan adalah
rasio dan indeks, yang menghubungkan dua data keuangan antara satu dengan
yang lain (Sawir, 2015 dalam rofina dan priyadi, 2013: 08). Laporan keuangan
berisi informsi keuangan perusahaan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur
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laporan keuangan untuk pihak-pihak yang berkepentingan. Kinerja keuangan
perusahaan yang baik akan memberikan efek nilai perusahaan yang tinggi. Salah
satu cara mendapatkan laba perusahaan yang tinggi adalah dengan
memaksimalkan nilai perusahaan. Kesejahteraan para pemangku kepentingan
dalam perusahaan diukur dari tingginya nilai perusahaan.
3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Pengujian Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini untuk menguji kelayakan suatu data sebelum
menguji dengan analisis regresi berganda dalam suatu penelitian
(Ghozali,2005:19). Pengujian asumsi klasi tersebut meliputi :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011 : 160). Uji
normalitas juga bisa menggunakan uji One-Sample Kolmogorow-Smirnow.Cara
mengetahui pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik yang
menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal atau data
memenuhi asumsi klasik normalitas (Latan dan Temalagi, 2013: 56-57).
Uji normalitas bisa juga dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji
ini dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas distribusi teoritik dari
jenis distribusi probabilitas yang diasumsikan terhadap distribusi empirik. Selisih
maksimum keduanya disebut dengan Dmax. Nilai Dmax lalu dibandingkan
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dengan nilai kritis Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan keputusan apakah satu
set data mengikuti distibusi yang diasumsikan atau tidak (Nawari, 2010: 214).
Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya data yang diolah adalah
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2011:105): ‘’uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen)’’. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-
variabel ini tidak orgonal. Variabel orgonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali 2011:105).
Ada beberapa cara yang digunakan untuk mendeteksi multikolonieritas,
akan tetapi untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi
dalam penelitian ini dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor
(VIF). Adapun pemilihan tolerance value atau variance inflation factor (VIF)
dalam penelitian ini karena cara ini merupakan cara umum yang dilakukan dan
dianggap lebih handal dalam mendeteksi ada-tidaknya multikolonieritas dalam
model regresi serta pengujian dengan tolerance value atau variance inflation
factor (VIF) lebih lengkap dalam menganalisis data.
Dasar pengambilan keputusan dengan tolerance value atau variance
inflation factor (VIF) dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.
2) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskidasrisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskidastisitas atau
tidak terjadi Heteroskidastisitas. Untuk menguji regresi tersebut digunakan uji
glejser (Ghozali, 2011 : 139 ).
Menurut Ghozali (2011: 35) dalam Aminah (2017) Uji glejser dilakukan
dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut
residualnya. Residual merupakan selisih antara nilai observasi dengan nilai
prediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya.Uji glejser ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variance atau
residual dalam satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.Model regresi yang
baik maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar untuk menentukan pengambilan
keputusan sebagai berikut:
1. Tidak terjadi heteroskedastisistas, jika nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel
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2. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan lainnya
dalam model regresi linear. Model regresi yang baik adalah model regresi yang
tidak terjadi korelasi (Latan dan Temalagi, 2013: 73).
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi, yakni dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson
(Uji DW) dengan ketentuan:
Tabel 3.3
Uji Durbin Watson
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL≤d≤dU
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4-dU≤d≤4-dL
Tidak ada autokorelasi, positif atau
negative
Tidak ditolak dU<d<4-dU
Sumber: Astuti (2014: 65)
3.8.2  Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk pengujian hipotesis.
Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2011:9).
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Model analisis regresi linier sederhana tersebut dapat disusun persamaan
atau fungsi seperti di bawah ini :
Y= a+ b1X1+e
Keterangan:
Y  : Return On Equity (ROE)
X1 : Good Corporate Governance (GCG)
b1  : koefisien regresi
a   : konstanta
e   : error.
3.8.3 Uji Ketepatan Model
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu :
1. Pengujian Koefisien Regresi  Secara Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat.
Dengan kata lain menyatakan bahwa variabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.
a. Hipotesis sebagai berikut :
Ho : β1 = β2……………βi = 0 berarti secara bersama-sama tidak terdapat
pengaruh signifikan variabel independen
terhadap variabel dependen.
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Ha : β1 ≠ β2……………βi ≠ 0 berarti secara bersama-sama terdapat
pengaruh signifikan variabel independen
terhadap variabel dependen.
b. Menentukan nilai level of significance ( ) sebesar 5 %.
c. Kriteria pengujian :
Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel :
1) Jika Fhitung> Ftabel, H0 ditolak dan HA diterima, berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.
2) Jika Fhitung< Ftabel, H0 diterima dan H0 ditolak, berarti tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.
Dengan menggunakan angka profitabilitas signifikan :
Apabila profitabilitas signifikan ≥ 0,05 maka H0 diterima dan HA ditolak.
Apabila profitabilitas signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan HA diterima.
3) Perbandingan antara besanya P value dengan level of significance (α),
jika nilai P value lebih kecil dari level of significance (α) maka dapat
dikatakan bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya P value lebih besar dari
level of significance ( α) maka tidak terdapat pengaruh yang dignifikan
variabel independen terhadap variabel dependen.
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2. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien deteminasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011 : 42).
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
dari variabel-variabel independen memberikan hampir sama informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai
adjusted R2 diangap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted
R2 =1 sedangkan jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = (1-k) (n-k). Jika k > 1, maka
adjusted R2 akan bernilai negatif.
Penggunaan koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bias terhadap
jumlah variabel independen. Maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau
tidak. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai
adjusted R2 saat mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013 : 97).
3.8.4 Uji Hipotesis
Pembuktian dalam uji hipotesis ini dilakukan dari hasil uji parsial dengan
menggunakan uji-t. Sedangkan untuk membuktikan uji mediasi dilakukan
berdasarkan analisa pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara
variabel dependen dengan variabel independen.
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Uji-t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of
sifnificant ( α ) sebesar 0,05. Apabila nilai profitabilitas (Sig). Kurang dari 0,05
atau jika t hitung > t tabel, berarti ada pengaruh antara variabel independen secara
signifikan terhadap variabel dependen begitu sebaliknya (Ghozali, 2013 : 65 ).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Bank Syariah
Bank Umum Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang
bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti
perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar),
berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.
Bank Syariah sering dipersamakan dengan bank tanpa bunga. Bank tanpa
bunga merupakan konsep yang lebih sempit dari bank Syariah, ketika sejumlah
instrumen atau operasinya bebas dari bunga. Bank Syariah selain menghindari
bunga, juga secara aktif turut berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan tujuan
dari ekonomi Islam yang berorientasi pada kesejahteraan sosial (Ascarya, 2005 :
5).
Ada berbagai macam jenis-jenis bank di Indonesia salah satunya adalah
macam-macam Bank berdasarkan status yaitu terdiri dari :
Bank devisa itu sendiri adalah bank yang memperoleh surat petunjukan
dari bank Indonesia untuk dapat melakukan kegiatan usaha perbankan dalam
valuta asing. Bank yang tergolong kedalam bank devisa, bisa memberikan layanan
yang berkaitan dengan mata uang asing misalnya transfer keluar negeri, transaksi
eksport import, jual beli valuta asing, serta jasa-jasa valuta asing lainnya (Kasmir,
2015 : 21).
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Sedangkan bank non devisa adalah bank yang belum mempunyai izin
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat
melaksanakan kegiatan seperti  halnya bank devisa. Jadi bank non devisa hanya
dapat melakukan transaksi dalam batas-batas negara dengan menggunakan satu
mata uang (Rupiah) dalam transaksi perbankan (Kasmir, 2015 : 21).
Tercatat hingga pada tahun 2017 terdapat 13 bank umum syariah. Dengan
bertambahnya jumlah bank syariah ini juga diikuti dengan penambahan jaringan
kantor pada bank umum syariah. Perkembangan jaringan kantor dan jumlah pada
bank syariah adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1
Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syariah
Kelompok Bank Tahun2013 2014 2015
Jumlah BUS 11 12 12
Jumlah Kantor BUS 1.987 2.163 1.99
Sumber : www.Ojk.go.id
Jumlah Bank Umum Syariah pada tahun 2013 sampai dengan 2015
mengalami kenaikan. Begitu pula jumlah kantor BUS mengalami kenaikan dari
tahun 2013 ke tahun 2014, tetapi pada tahun 2015 jumlah kantor BUS mengalami
penurunan.
Adapun jumlah Bank Umum Syariah sampai tahun 2015 sebanyak 12
Bank antara lain Bank Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Syariah, Bank
Negara Indonesia Syariah, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Jawa Barat Banten Syariah, Bank Central
Asia Syriah, Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah.
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi penyebaran variabel (Russely, 2014: 5). Pengujian normalitas juga
dapat dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada uji normalitas dengan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut adalah tabel hasil
uji normalitas:
Tabel 4.2
Uji Statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 33
Normal Parametersa,,b Mean .0000000
Std. Deviation 6.55110368
Most Extreme Differences Absolute .181
Positive .181
Negative -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 1.037
Asymp. Sig. (2-tailed) .232
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Hasil nilai Asymp. Sig. pada tabel diperoleh nilai sebesar 0,232 hasil ini
bila dibandingkan dengan probabilitas  > 0,05 maka lebih besar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berdistribusi normal.
2. Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
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independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orgonal. Apabila
VIF melebihi 10 maka dikatakan terjadi kolinearitas. Jika kurang dari 10 maka
disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. Jika semakin
kecil nilai Tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi kolinearitas. Hasil
pengujian data multikolinearitas dengan nilai tolerance dan VIF adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 GCG .464 .464 .464 1.000 1.000
a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, nilai Tolerance variable ROE = 1,000.
Sedangkan nilai VIF = 1,000. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan
bebas dari multikolinearitas karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
3. Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Jika varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskidasrisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat tabel uji glejseradalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.042 2.806 -.015 .988
GCG 2.775 1.528 .310 1.817 .079
a. Dependent Variable: RES2
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi Good Corporate Governance
(GCG) adalah sebesar 0,079. Nilai signifikansi variabel tersebut 0,079> 0,05
maka dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.
4. Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan lainnya
dalam model regresi linear. Model regresi yang baik adalah model regresi yang
tidak terjadi korelasi (Latan dan Temalagi, 2013: 73).
Tabel 4.5
Hasil Uji Statistik Durbin Watson
Model Summaryb
Mod
el
Change Statistics
R Square
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 .215 8.498 1 31 .007 1.681
b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 1.681. Nilai ini adalah nilai uji
autokorelasi, yaitu interpedensi antar residual. Nilai d ini kemudian dibandingkan
dengan nilai statistik Durbin-Watson (tabel). Aturan keputusannya adalah
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Tabel 4.6
Uji Durbin-Watson
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika
Tidak adaautokorelasi positif Tolak 0<d<dL
Tidak adaautokorelasi positif Tidak ada keputusan dL≤d≤dU
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4-dU≤d≤4-dL
Tidak ada autokorelasi, positif
atau negative
Tidak ditolak dU<d<4-dU
Sumber: Astuti, (2014: 65)
Dari nilai Durbin-Watson tabel diketahui untuk n = 33 pada k = 1 (jumlah
variabel, tanpa konstanta) dL = 1,3834 dan dU = 1,5078. Dari uji hipotesis tersebut,
diketahui bahwa nilai d = 1.681berada di posisi dU<d<4-dU yaitu 1,5078
<1.681<4-1,5078 yang berarti bahwa tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
dan keputusan tidak ditolak atau diterima.
4.2.2 Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk pengujian
hipotesis.Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2011: 9). Hasil analisis regresi linear
sederhana dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -5.014 4.518 -1.110 .276
GCG 7.172 2.460 .464 2.915 .007
a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear berganda dapat disusun sebagai
berikut :
Y =-5.014+ 7.172+ e
Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana diatas dapat
diinterprestasikan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar -5.014 adalah nilai ROE tanpa kehadiran variabel
independen yaitu Good Corporate Governance (x1).
2. Koefisien regresi untuk Good Corporate Governance (x1) sebesar 7.172
menyatakan bahwa setiap peningkatan Good Corporate Governance (GCG)
sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai Kinerja Keuangan sebesar
7.172 satuan.
4.2.3 Uji Ketepatan Model
1. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)
Uji statistik ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat atau dependent. Kriteria yang digunakan adalah dengan
membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan taraf signifikan yang
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telah ditentukan yaitu 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel
independent mampu mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau
hipotesis diterima dan sebaliknya (Amalia dan Fidiana, 2016: 10). Hasil uji
koefisien regresi secara simultan (uji F) dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 376.487 1 376.487 8.498 .007a
Residual 1373.343 31 44.301
Total 1749.829 32
a. Predictors: (Constant), GCG
b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung = 8.498 dan probabilitas
sebesar 0,007. Jika dibandingkan dengan Ftabel 4,16 maka Fhitung 8.498> Ftabel 4,16
dan ρ 0,007 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independent Good
Corporate Governance (GCG) mempengaruhi variabel dependent kinerja
keuangan secara signifikan atau hipotesis diterima.
2. Koefisiensi Determinan (R2)
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel.
Nilai koefisien determinasi menunjukan presentaase variasi nilai variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari,
2011 : 20).
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independent dalam
menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Sedangkan jika nilai R2
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besar atau mendekati satu maka hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependent (Amalia dan Fidiana, 2016: 9). Hasil uji
koefisien determinasi (R2) dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .464a .215 .190 6.65593
a. Predictors: (Constant), GCG
b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Dalam hal ini Adjusted RSquare sebesar 0,190 atau 19% yang artinya
hubungan antara y dan x1,  dapat dijelaskan sebesar 19%. Hubungan ini akan
sempurna (100%) atau mendekati apabila ada variabel independent lain
dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, Good Corporate Governance
(GCG) memberi pengaruh bersama sekitar 19% terhadap ROE di Bank Umum
Syariah.
4.2.4 Uji Hipotesis
Uji-t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of
sifnificant ( α ) sebesar 0,05. Apabila nilai profitabilitas ( Sig ). Kurang dari 0,05
atau jika t hitung > t tabel, berarti ada pengaruh antara variabel independen secara
signifikan terhadap variabel dependen begitu sebaliknya (Ghozali, 2013 : 65 ).
Hasil Uji Hipotesis dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.014 4.518 -1.110 .276
GCG 7.172 2.460 .464 2.915 .007
a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data sekunder diolah, 2017
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel Good Corporate
Governance (GCG) diperoleh nilai thitung = 2,915 dan probabilitas sebesar 0,007.
Jika dibandingkan dengan ttabel 2,042 maka thitung 2,915> ttabel 2,042 dan ρ 0,007<
0,05. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima, artinya Good Corporate
Governance (GCG) berpengaruh signifikan positif terhadap ROE Bank Umum
Syariah.
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)
Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROE Bank Umum Syariah. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t
variabel Good Corporate Governance (GCG) dengan nilai thitung 2,915 dan
probabilitas sebesar 0,007. Jika dibandingkan dengan ttabel 2,042 maka thitung
2,915> ttabel 2,042 dan ρ 0,007< 0,05. Artinya jika Good Corporate Governance
(GCG) pada Bank Umum Syariah dalam pengelolaannya berjalan baik dan
mengalami peningkatan, maka semakin besar pula tingkat ROE yang diperoleh
oleh Bank Umum Syariah.
Hal ini berbanding lurus dengan hipotisis bahwa kinerja keuangan suatu
perusahaan ditentukan oleh sejauhmana keseriusan perusahaan menerapkan Good
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Corporate Governance (GCG). Secara hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang menyatakan penerapan Good Corporate Governance (GCG) bermanfaat
untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Dalam Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (2004)
disebutkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) mengandung limaprinsip
utama yaitu keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi serta
kewajaran, dan diciptakan untuk dapat melindungi kepentingan semua pihak
(stakeholders). Semakin baik Corporate Governance yang dimiliki suatu
perusahaan maka diharapkan semakin baik pula kinerja dari suatu perusahaan
tersebut.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Susanti
(2012) yang menyimpulkan bahwa penerapan Good Corporate Governance
(GCG) dalam perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang diproksikan dengan NPM, ROA, ROE, EPS, Tobin’s Q.
Sedangkan penelitian dari Wati (2012) menunjukkan bahwa Praktek
GoodCorporate Governance (CGPI) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang diukur dengan ROE dan NPM pada perusahaan yang
terdaftar di BEI yang masuk dalam daftar pemeringkatan oleh IICG.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya tentang pengaruh Good Corporate Governance (GCG)
terhadap Kinerja Keuangan di Bank Umum Syariah pada Tahun 2013-2015. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan di Bank Umum Syariah.
Penelitian ini dapat ditunjukkan dengan nilai thitung 2,915 > ttabel 2,042 dan ρ
0,007< 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan yang terdapat di situs
resmi Bank Indonesia.
2. Penelitian ini hanya menggunakan 11 Bank Umum Syariah saja, yaitu Bank
BCA Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Muamalat,
Bank BNI Syariah, Bank Panin Syariah, Bank BRISyariah, Bank Syariah
Mandiri, Bank Victoria, Bank Maybank Syariah, Bank Jabar Banten
Syariah.
3. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu Good
Corporate Governance (GCG).
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5.3 Saran-saran
Peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, dimana
dalam penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan dalam hasil penelitian dan
pembahasannya, antara lain:
1. Pihak Bank Syariah diharapkan mengelola keuangan perusahaan secara baik
dan benar. Agar mendapatkan kesepakatan mengenai parameter yang akan
digunakan untuk mengukur sebuah pelaksanaan konsep Good Corporate
Governance (GCG) yang ada didalam suatu perusahaan.
2. Pihak bank syariah diharapkan dapat membantu pengelolaan perusahaan
menjadi lebih transparan bagi semua pihak masyarakat yang
berkepentingan.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya yang
kemungkinan akan memberi potensi pengaruh terhadap kinerja keuangan
bank syariah.
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Lampiran 2
Data Penelitian
Bank / Tahun Good Corporate Governance ROE
BCASyariah 2013 1.6 4.3
BCASyariah 2014 1.67 2.9
BCASyariah 2015 1.5 2.9
Bukopin Syariah 2013 1.5 7.63
Bukopin Syariah 2014 1.5 2.44
Bukopin Syariah 2015 1.5 5.35
Mega Syariah 2013 1.5 2.5
Mega Syariah 2014 1.5 26.23
Mega Syariah 2015 1.5 1.61
Muamalat 2013 1.6 2.5
Muamalat 2014 1.78 2.2
Muamalat 2015 2.17 2.78
BNI Syariah 2013 2.45 9.65
BNI Syariah 2014 2.76 11.59
BNI Syariah 2015 1.76 11.59
Panin Syariah 2013 1.35 4.44
Panin Syariah 2014 1.4 7.01
Panin Syariah 2015 1.5 4.94
BRIS 2013 2.5 1.49
BRIS 2014 1.78 1.49
BRIS 2015 1.5 6.2
BSM 2013 1.89 15.34
BSM 2014 1.25 1.49
BSM 2015 1.4 12.85
Victoria Syariah 2013 1.6 17.24
Victoria Syariah 2014 1.66 17.61
Victoria Syariah 2015 2.28 15.06
May Bank 2013 2.17 5.05
May Bank 2014 2 6.83
May Bank 2015 3.5 32.04
Jabar Banten 2013 1.5 4.69
Jabar Banten 2014 1.5 3.73
Jabar Banten 2015 1.5 0.92
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Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 33
Normal Parametersa,,b Mean .0000000
Std. Deviation 6.55110368
Most Extreme Differences Absolute .181
Positive .181
Negative -.109
Kolmogorov-Smirnov Z 1.037
Asymp. Sig. (2-tailed) .232
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 GCG .464 .464 .464 1.000 1.000
a. Dependent Variable: ROE
Uji Heteroskedasitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.042 2.806 -.015 .988
GCG 2.775 1.528 .310 1.817 .079
a. Dependent Variable: RES2
70
Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Mo
del
Change Statistics
R Square
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 .215 8.498 1 31 .007 1.681
b. Dependent Variable: ROE
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Hasil Regresi Linier Sederhana
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .464a .215 .190 6.65593
a. Predictors: (Constant), GCG
b. Dependent Variable: ROE
ANOVAb
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 376.487 1 376.487 8.498 .007a
Residual 1373.343 31 44.301
Total 1749.829 32
a. Predictors: (Constant), GCG
b. Dependent Variable: ROE
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -5.014 4.518 -1.110 .276
GCG 7.172 2.460 .464 2.915 .007
a. Dependent Variable: ROE
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Lampiran Distribusi Tabel nilai  ttabel
d.f d.f d.f d.f
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63, 657 1 32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 99
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 Inf. 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 .
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Data Ftabel
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Lampiran Tabel Durbin Watson
n
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU
6 0.6102 1.4002
7 0.6996 1.3564
8 0.7629 1.3324 0.4672 1.8964
9 0.8243 1.3199 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866
10 0.8791 1.3197 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881
11 0.9273 1.3241 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.376 2.4137 0.2427 2.8217
12 0.9708 1.3314 0.758 1.6044 0.5948 1.928 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446
13 1.0097 1.3404 0.8122 1.5794 0.6577 1.864 0.512 2.1766 0.3796 2.5061
14 1.045 1.3503 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897
15 1.077 1.3605 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959
16 1.1062 1.3709 0.9455 1.5432 0.814 1.7501 0.6852 1.9774 0.562 2.2198
17 1.133 1.3812 0.982 1.5386 0.8572 1.7277 0.734 1.9351 0.615 2.1567
18 1.1576 1.3913 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.779 1.9005 0.6641 2.1041
19 1.1804 1.4012 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.06
20 1.2015 1.4107 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226
21 1.2212 1.42 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908
22 1.2395 1.4289 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635
23 1.2567 1.4375 1.1471 1.5408 1.0529 1.664 0.9578 1.7974 0.8629 1.94
24 1.2728 1.4458 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196
25 1.2879 1.4537 1.1878 1.5464 1.101 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018
26 1.3022 1.4614 1.2063 1.5495 1.1228 1.654 1.0381 1.7666 0.953 1.8863
27 1.3157 1.4688 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727
28 1.3284 1.4759 1.2399 1.5562 1.1624 1.651 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608
29 1.3405 1.4828 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
30 1.352 1.4894 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409
31 1.363 1.4957 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
32 1.3734 1.5019 1.2969 1.5701 1.2292 1.65 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252
33 1.3834 1.5078 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
34 1.3929 1.5136 1.3212 1.577 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.127 1.8128
35 1.4019 1.5191 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076
36 1.4107 1.5245 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029
37 1.419 1.5297 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987
38 1.427 1.5348 1.3635 1.5904 1.3068 1.655 1.2489 1.7233 1.1901 1.795
39 1.4347 1.5396 1.373 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916
40 1.4421 1.5444 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
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